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ABSTRACT 
This research aims to describe the interests of The United States of America withdrawing from 
the Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA) in 2018. This research uses qualitative 
descriptive method, and collected data from literary sources. The data in this research were 
analysed with two main concepts, which are rational choice and national security strategy. The 
results of this research found that the withdrawal of The United States from the JCPOA was due 
the nuclear development considered to threaten The United States national security and its 
interests in the Middle East. Efforts to attain the interest in the Middle East can be disrupted if 
Iran with its nuclear emerges as a new hegemon in the region, and emerges of threats to 
Israel’s security which is allies of the United States. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan nuklir yang dilakukan Iran 
mendapat banyak sorotan dari dunia 
internasional. Pengembangan nuklir ini 
dikhawatirkan akan mengarah pada 
persenjataan yang akan mengancam 
keamanan dan perdamaian dunia (Wahyuni, 
2017). Berbagai upaya dilakukan untuk 
menghentikan pengembangan nuklir ini, mulai 
dari teguran hingga sanksi ekonomi dan 
embargo senjata. Namun, Iran saat itu tetap 
kukuh untuk melanjutkan pengembangan 
nuklirnya dan tidak peduli akan tekanan-
tekanan yang diberikan oleh Amerika Serikat 
(Budianto, 2016). 

Tetapi pada tahun  2013. Iran mulai 
membuka diri pada dunia internasional. Hal ini 
terlihat melalui keterlibatan Iran pada 
pertemuan internasional terkait 
pengembangan nuklirnya dengan beberapa  

negara yaitu Inggris, Perancis, Rusia, 
Tiongkok, Amerika Serikat sebagai anggota 
tetap Dewan Keamanan PBB serta Jerman 
sebagai perwakilan Uni Eropa. Dua tahun 
setelah diskusi awal terkait pengembangan 
nuklir Iran di Markas PBB di Jenewa dan 
beberapa kali negosiasi, barulah pada tanggal 
14 Juli 2015 di Wina Austria, Iran benar-benar 
menyepakati perjanjian ini yang kemudian 
disebut Joint Comprehensive Plan of Action 
(JCPOA). Perjanjian ini mengatur mengenai 
pembatasan pengembangan nuklir Iran dan 
sanksi - sanksi terkait. Selanjutnya, ketaatan 
Iran terhadap perjanjian ini akan diawasi dan 
diverifikasi oleh International Atomic Energy 
Agency (IAEA) (Wahyuni, 2017).  

Baru tiga tahun berjalan, Amerika Serikat 
memutuskan untuk keluar dari JCPOA. Hal ini 
dinyatakan melalui pidato yang disampaikan 
oleh Presiden Amerika Serikat, Donald Trump 



2   pada tanggal 8 Mei 2018. Trump menyatakan 
bahwa perjanjian nuklir ini merupakan sebuah 
fiksi besar (The New York Times, 2018). 
JCPOA dinilai tidak memiliki mekanisme yang 
jelas dan memadai baik untuk mencegah, 
mendeteksi, dan pemberian sanksi terhadap 
kecurangan-kecurangan yang mungkin 
dilakukan (Mikail, 2018). Maka dari itu, 
kesepakatan ini dinilai tidak mampu 
membatasi kegiatan Iran dalam ambisi 
pengembangan nuklir dan rudal balistiknya 

Keputusan ini tentu mengejutkan 
komunitas internasional, khususnya PBB dan 
lima negara yang terlibat dalam perjanjian ini. 
Mengingat JCPOA merupakan sebuah 
pencapaian besar dalam diplomasi nuklir dan 
upaya untuk menciptakan peradamaian dan 
keamaan internasional. Serta ketaatan Iran 
selama ini untuk mematuhi isi perjanjian 
tersebut yang telah dilaporkan oleh IAEA 
pada bulan Februari 2018 menjadi salah satu 
faktor PBB menyayangkan sikap Amerika 
Serikat ini (UN News, 2018). Negara-negara 
yang tergabung dalam perjanjian ini kemudian 
menyatakan kekecewaannya. Presiden 
Perancis, Emmanuel Macron melalui cuitan di 
akun twitter miliknya mengatakan bahwa 
Perancis, Jerman, dan Inggris menyesalkan 
keputusan Amerika Serikat untuk keluar dari 
JCPOA (Mazrieva, 2018). Hal ini dikarenakan 
perjanjian non-proliferasi nuklir menjadi 
taruhannya  

2. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan dua tulisan 
ilmiah yang memiliki korelasi dengan topik 
penelitian. Kajian pustaka pertama 
menggunakan tulisan dari Muhammad Najeri 

Al Syahrin (2018) yang berjudul “Donald 
Trump dan Reorientasi Kebijakan Keamanan 
Amerika Serikat terhadap Program 
Pengembangan Senjata Nuklir Korea Utara”.  

Tulisan ini memaparkan mengenai 
kebijakan keamanan Amerika Serikat terkait 
program pengembangan senjata nuklir yang 
dilakukan oleh Korea Utara pada masa 
Pemerintahan Donald Trump. Tulisan ini 
menjelaskan bahwa terdapat perubahan 
orientasi kebijakan saat Trump menjabat 
sebagai Presiden Amerika Serikat untuk 
menghentikan pengembangan nuklir yang 
dilakukan oleh Korea Utara. Hal ini terlihat 
dari perubahan pola strategi keamanan yang 
diterapkan oleh beberapa Presiden Amerika 
Serikat sebelumnya.  

Trump kemudian  menerapkan strategi 
yang lebih rasional yaitu maximum pressure 
and engagement. Strategi ini 
mengombinasikan strategi keamanan yang 
pernah diterapkan sebelumnya. Beberapa hal 
yang diupayakan Trump untuk menghentikan 
pengembangan nuklir Korea Utara yaitu 
mengombinasikan sanksi tegas baik dalam 
bidang ekonomi dan penghentian pasokan 
pangan, serta menerapkan solusi diplomatik. 
Trump juga tidak menampik bahwa instrumen 
militer juga mungkin akan dilibatkan dalam 
upaya menghentikan program nuklir yang 
dilakukan Korea Utara (Syahrin, 2018). 
Strategi ini diharapkan mampu memaksa 
Korea Utara agar memilih kelangsungan 
keberadaan negaranya dibandingkan dengan 
pengembangan senjata nuklirnya.  

Jurnal ini dapat dijadikan acuan dalam 
menggambarkan upaya denuklirisasi yang 
dilakukan Amerika Serikat terkait 



3   pengembangan nuklir Korea Utara.  Selain itu, 
jurnal ini juga  membahas mengenai upaya 
pembatasan pengembangan senjata nuklir 
yang dilakukan oleh Amerika Serikat terkait 
dengan keamanan dan kepentingan 
nasionalnya pada Pemerintahan Donald 
Trump, sehingga strategi keamanan nasional 
yang digunakan sebagai acuan membuat 
kebijakan ini juga berlaku pada rezim yang 
sama. Selain itu, dalam pembentukan 
kebijakannya, Trump juga dihadapkan dengan 
pilihan-pilihan alternatif sebelum menentukan 
orientasi kebijakannya terhadap Korea Utara. 
Hal ini juga akan digunakan dalam penelitian 
ini melalui analisis pilihan rasional.  

Jurnal kedua penulis gunakan untuk 
melihat mengenai kepentingan nasional yang 
menjadi dasar suatu negara dalam 
pertimbangannya membuat suatu kebijakan 
atau menentukan sikap yang mengacu pada 
negara sebagai level analisisnya. Adapun 
jurnal kedua yang digunakan berjudul 
“Kepentingan ekonomi Politik Indonesia 
Keluar dari Keanggotaan OPEC pada Tahun 
2016” yang ditulis oleh Muhammad Akbar 
(2017). Jurnal ini memaparkan mengenai 
kepentingan Indonesia keluar dari OPEC 
tahun 2016. 

Pada tahun 2014 terjadi penurunan 
harga minyak yang disebabkan oleh 
peningkatan produksi minyak dan konsumsi 
dunia. Kondisi ini terjadi hingga April 2016. 
Setelah dua tahun, akhirnya OPEC 
memutuskan untuk mengurangi produksi 
minyak negara anggota yang tergabung 
dalam OPEC. Negara-negara anggota 
diharuskan untuk memangkas jumlah 
produksinya hingga 1,2 juta barel per hari 

yang mana peraturan ini mulai dijalankan 
pada tahun 2017. Kebijakan ini telah 
disepakati oleh negara-negara aggota OPEC, 
kecuali Indonesia. 

Indonesia merasa keberatan akan 
kebijakan ini karena dinilai hanya 
memberatkan Indonesia. Melalui berbagai 
pertimbangan akhirnya Indonesia 
memutuskan untuk menarik diri dari OPEC 
pada tanggal 30 November 2016. Menurut 
Akbar (2017) keputusan Indonesia untuk 
keluar dari OPEC didasari oeh dua hal yaitu 
kepentingan ekonomi dan politik 
Indonesia.Dibidang ekonomi, pemotongan 
produksi minyak tentu akan merugikan 
Indonesia, dikarenakan produksinya yang 
tidak maksimal.  

Keluarnya Indonesia dari OPEC juga 
mempertimbangkan kepentingan nasional 
Indonesia di bidang politik. OPEC dinilai tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap Indonesia. Hal ini dikarenakan 
tujuan Indonesia dalam OPEC yaitu untuk 
memperluas jaringan investasi Indonesia 
pada sektor migas tidak akan memengaruhi 
hubungan bilateral Indonesia dengan negara 
anggota OPEC lainnya. Kerja sama yang 
sudah berjalan dan disepakati masih bisa dan 
akan terus dijalankan. 

Melalui jurnal ini, didapatkan 
pemahaman bahwa sikap dan kebijakan yang 
dibuat oleh suatu negara dalam kesepakatan 
dan kerjasama didasari oleh kepentingan 
nasional yang ingin dicapai oleh negara 
tersebut. Demikian juga dengan Indonesia 
yang ingin menuwujudkan kepentingan 
nasionalnya di bidang energi dan sumber 



4   daya alam. OPEC ternyata tidak bisa 
mewujudkan kepentingan ini dan dinilai akan 
merugikan Indonesia. Maka dari itu, dengan 
beberapa pertimbangan ini Indonesia 
memutuskan untuk menarik diri dari OPEC 
guna mempertahankan dan mewujudkan 
kepentingan nasionalnya. Maka dari itu, jurnal 
ini  berkontribusi dalam memberikan 
pehamaman mengenai penarikan diri dari 
suatu kesepakatan internasional, dengan 
negara sebagai level analisisnya. Hal ini 
kemudian akan diterapkan untuk melihat 
kepentingan Amerika Serikat  melalui 
keputusannya untuk menarik dari dari JCPOA 
tahun 2018.  
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Sumber data yang digunakan 
merupakan sumber data sekunder berupa 
buku, dan artikel baik dalam bentuk jurnal 
maupun tulisan yang dipublikasikan oleh 
media massa, website dan media sosial resmi 
organisasi dan pemerintah. baik dalam bentuk 
cetak maupun dalam jaringan.  

Penelitian ini meneliti mengenai 
karakteristik dan perilaku negara dalam dunia 
internasional. Maka dari itu level analisis 
negara dipilih guna melihat kepentingan yang 
melatarbelakangi penarikan diri Amerika 
Serikat dari Joint Comprehensive Plan of 
Action (JCPOA) tahun 2018. Teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan 
dalam penelitian yaitu studi pustaka. Teknik 
ini merupakan cara mengumpulkan data 
dengan membaca dan mengumpulkan 
literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu kualitatif. Penggunaan teknik ini 
bertujuan untuk menguraikan data secara 
sederhana atas fenomena yang diteliti. 
Analisis data dilakukan selama pengumpulan 
data dan setelah data rampung dikumpulkan. 
Setelah itu data disajikan sesuai pembagian 
bab dalam bentuk kalimat narasi, kemudian 
ditarik sebuah kesimpulan yang sesuai 
dengan penelitian.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Amerika Serikat kembali memberikan 

kejutan pada dunia internasional dengan  
penarikan dirinya dari Joint Comprehensive 
Plan of Action (JCPOA). JCPOA atau yang 
lebih dikenal dengan Perjanjian Nuklir Iran 
merupakan sebuah perjanjian internasional 
yang digagas oleh Amerika Serikat dan 
beberapa negara lainnya yang bertujuan 
untuk meredam ambisi Iran dalam program 
pengembangan nuklirnya.  

Pembuatan perjanjian ini memakan 
waktu yang tidak sebentar, dikarenakan 
kondisi Iran yang sebelumnya sangat tertutup 
dengan dunia internasional. Tetapi akhirnya 
Iran dan negara-negara anggota tetap Dewan 
Kemanan PBB yaitu Amerika Serikat, Rusia, 
Tiongkok, Inggris, dan Perancis, serta Jerman 
sebagai perwakilan Uni Eropa menyepakati 
sebuah perjanjian yang dinamakan JCPOA di 
tahun 2015. Tetapi, baru tiga tahun berjalan, 
Amerika Serikat memutuskan untuk keluar 
dari perjanjian ini. 

Keputusan Amerika Serikat untuk keluar 
dari JCPOA bukan secara tiba-tiba. Amerika 
Serikat awalnya ingin menegosiasikan 
kembali isi dari perjanjian ini. Keinginan 
Amerika Serikat ini diperkuat dengan 



5   diadakannya kegiatan uji coba rudal balistik 
jarak menengah yang beberapa kali dilakukan 
Iran yaitu pada Januari dan September 2017, 
serta Februari 2018. 

Amerika Serikat pada tanggal 15 Maret 
2018, mengadakan pertemuan dengan 
negara-negara perwakilan Uni Eropa. 
Amerika Serikat yang dihadiri oleh Direktur 
Perencanaan Kebijakan Departemen Luar 
Negeri, Brian Hook bertemu dengan 
perwakilan Perancis, Jerman dan Ingris untuk 
kembali membicarakan mengenai JCPOA. 
Pertemuan ini mendiskusikan mengenai 
keinginan Amerika Serikat untuk melakukan 
negosiasi ulang pada isi JCPOA. Sunset 
clause, aturan mengenai rudal balistik, serta 
aturan mengenai inspeksi ketat yang dirasa 
Amerika Serikat penting untuk ditambahkan 
dalam perjanjian ini. Tetapi hal ini ditolak 
kembali oleh Uni Eropa. Melalui kepala 
kebijakan luar negerinya yaitu Federica 
Mogher, Uni Eropa menyatakan bahwa tidak 
ingin mempertimbangkan sanksi dan aturan 
baru terkait JCPOA dan kegiatan rudal balistik 
Iran (Arms Control Association, 2019).  

Amerika Serikat akhirnya menyatakan 
menarik diri dari JCPOA pada tanggal 8 Mei 
2018. Hal ini diterangkan melalui pidato yang 
disampaikan Presiden Amerika Serikat yaitu 
Donald Trump di Gedung Putih. Trump 
menyatakan menarik Amerika Serikat dari 
JCPOA dan memberikan sanksi tingkat tinggi 
kepada Iran (Arms Control Association, 2019). 
JCPOA dinilai sebagai sebuah perjanjian 
yang dinegosiasikan dengan sangat buruk. 
Perjanjian ini dianggap tidak memiliki 
mekanisme yang jelas untuk mencegah dan 
mendeteksi kecurangan-kecurangan yang 
mungkin saja dilakukan Iran. Banyaknya 

kecacatan ini menyebabkan Amerika Serikat 
memutuskan untuk keluar dari perjanjian 
nuklir Iran ini. 

JCPOA dinilai hanya memberikan 
kelonggaran kepada Iran dengan pencabutan 
sanksi ekonomi yang sebelumnya diberikan. 
Amerika Serikat menuding bahwa JCPOA 
disetujui oleh Iran hanya untuk mencabut 
sanksi ekonomi yang mengekang negaranya. 
Melalui pencabutan sanksi-sanksi ini tentunya 
akan mempermudah pendanaan dalam 
proses pengembangan nuklir Iran. Trump juga 
mengatakan, bahwa JCPOA mempermudah 
Iran terlibat dalam kegiatan terorisme di Timur 
Tengah, baik dengan rudal balistiknya 
maupun memberikan dukungan melalui 
kelompok-kelompok teroris (The New York 
Times, 2018).  

Selain alasan yang disampaikan Trump 
dalam pidatonya yang telah disebutkan 
sebelumnya, ada kepentingan lain yang 
mendasari keluarnya Amerika Serikat dari 
JCPOA. Alasan utama yang mendasari 
penarikan diri Amerika Serikat dari JCPOA 
yaitu keamanan nasional yang terancam 
karena pengembangan nuklir yang dilakukan 
Iran, serta kepentingan Amerika Serikat di 
Timur Tengah (Mikail, 2018). 

Tudingan Amerika Serikat terhadap Iran 
terkait pelanggaran pengembangan nuklir 
yang dilakukan Iran, dipatahkan oleh IAEA. 
IAEA sebagai badan yang berwenang untuk 
mengawasi dan memverifikasi 
pengembangan nuklir Iran sesuai yang telah 
diatur oleh JCPOA menjawab hal ini melalui 
laporan rutinnya. Ketaatan Iran terhadap isi 
JCPOA dilihat melalui bahan bakar fosil yang 



6   mendukung kinerja reaktor nuklir yang masih 
tersimpan dalam pengawasan IAEA. 
Cadangan uranium yang diperkaya Iran pada 
periode ini sebesar 202,8 kg, masih dibawah 
aturan JCPOA yaitu sebesar 300 kg, selain itu 
produksi air berat yang dimiliki Iran juga terus 
menurun. JCPOA mengharuskan Iran tidak 
memproduksi air berat melebihi 130 metrik 
ton, dan Iran hanya memproduksi sebesar 
117,9 metrik ton (IAEA, 2018).  

Selain nuklir, yang menjadi perhatian 
Amerika Serikat yaitu rudal balistik yang terus 
dikembangkan oleh Iran. Bahkan rudal balistik 
yang dimiliki Iran ini mampu menjangkau 
hingga 3000 km. Menurut laporan Al Arabiya 
(Hasugian, 2017) rudal Iran dinilai sebagai 
rudal yang berbahaya dan  menjadi ancaman 
yang nyata bagi keamanan nasional setiap 
negara. Iran bahkan mengembangkan rudal 
balistiknya melalui kerjasama dengan Korea 
Utara. Kegiatan uji coba rudal balistik Iran 
juga dilakukan beberapa kali. Salah satunya 
pada bulan Februari 2018 untuk memeringati 
39 tahun Revolusi Islam Iran. Rudal balistik ini 
ditunjukkan beberapa hari setelah drone 
militer Iran ditembak jatuh oleh Israel di 
Suriah. Rudal ini dinilai mampu ditembakkan 
langsung ke wilayah Israel dari wilayah Iran 
(Utomo, 2018). Hal ini tentu akan mengancam 
keamanan nasional Iran, dan memicu tensi 
politik di kawasan Timur Tengah. Amerika 
Serikat tentu tidak dapat berdiam diri, 
dikarenakan keamanan sekutunya yang 
terancam. 

Tidak hanya Israel, rudal balistik ini 
juga dapat menjadi ancaman dan menyerang 
Amerika Serikat dikarenakan pengembangan 
rudal balistik yang terus dilakukan. Tak 

khayal, ini menjadi kekhawatiran Amerika 
Serikat yang mendasarinya keluar dari 
JCPOA. Ancaman akan rudal balistik yang 
terus dikembangkan Iran tentu tidak sesuai 
dengan tujuan Amerika Serikat di awal saat 
menyetujui JCPOA. Adapun kepentingan 
Amerika Serikat yang ingin diwujudkan 
melalui JCPOA yaitu mewujudkan keamanan 
nasional dan sekutunya dari ancaman 
pengembangan nuklir yang mengarah pada 
persenjataan. 

Pengembangan nuklir yang dilakukan 
Iran ini juga dinilai bertujuan untuk 
mensponsori kegiatan terorisme di Timur 
Tengah. Direktur intelijen nasional Amerika 
Serikat, James Clapper (Bayman, 2012) 
memberikan peringatan bahwa Iran 
merencanakan untuk melawan kepentingan 
Amerika Serikat dan sekutunya, melalui 
penggunaan kelompok-kelompok terorisme. 
Bahkan Clapper mengatakan bahwa Iran 
membantu Hizbullah dengan mempersenjatai, 
melatih dan memberikan dana lebih dari 100 
juta dolar per tahunnya. Bantuan senjata yang 
diberikan tidak hanya senjata-senjata kecil, 
tetapi juga rudal balistik, dan rudal anti tank 
diberikan kepada kelompok ini. Tidak hanya 
Hizbullah, Iran juga menyediakan dana, 
senjata dan pelatihan pada kelompok-
kelompok bersenjata di Lebanon, Palestina 
dan Afghanistan (Levitt, 2012). 

Amerika Serikat sebagai sebuah negara 
yang dianggap sebagai unitary actor tentu 
menggunakan rasionalitas dalam membuat 
sebuah kebijakan, khususnya terkait interaksi 
dalam hubungan internasional. Keputusan 
Amerika Serikat menarik diri dari JCPOA 
tentu juga melalui pertimbangan untuk 



7   mengevaluasi pilihan yang ada guna 
menimbang cost and benefit dari setiap 
pilihan, dalam upaya mewujudkan 
kepentingan nasional Amerika Serikat. 
Keputusan untuk menarik diri dari JCPOA 
dianggap sebagai keputusan paling rasional. 

Mengingat isi dari perjanjian ini yang 
dinilai Amerika Serikat tidak mampu meredam 
ambisi pengembangan nuklir Iran. Jika terus 
dibiarkan maka hal ini akan mengancam 
keamanan nasional Amerika Serikat dan 
eksistensi Amerika Serikat di Timur Tengah, 
sehingga muncullah beberapa pilihan 
tindakan. Pertama, Amerika Serikat telah 
berupaya untuk melakukan negosiasi kembali 
dengan negara-negara terlibat yaitu p5+1 
untuk merundingkan kembali, baik mengenai 
sunset clause, rudal balistik Iran yang 
semakin meresahkan, serta aturan inspeksi 
yang lebih ketat. Tetapi pilihan ini dapat 
dikatakan gagal, karena negara-negara lain 
tidak mau mengubah isi dari perjanjian 
tersebut. Maka dari itu, pilihan terakhir yang 
tersisa adalah menarik diri dari perjanjian ini.  

Menarik diri dari sebuah perjanjian 
internasional tentu akan memberikan dampak 
pada suatu negara, begitu pula dengan 
Amerika Serikat. Dunia internasional tentu 
akan mengecam dan kepercayaan 
internasional akan menurun kepada negara 
adidaya ini. Selain itu, bukan tidak mungkin 
ekspor minyak Amerika Serikat terganggu 
dengan keputusan ini. Hal ini dikarenakan, 
kawasan Teluk yang merupakan jalur 
pelayaran internasional dan menjadi jalur 
ekspor minyak Amerika Serikat dikuasai oleh 
Iran. Bukan tidak mungkin Iran memblokir 
jalur ini karena sanksi tingkat tinggi yang  

diberikan kepada Iran (Perdana, 2018). 
Tetapi, faktor keamanan nasional Amerika 
Serikat, baik dari segi serangan nuklir dan 
rudal, juga eksistensi Amerika Serikat di 
kawasan Timur Tengah dinilai lebih penting 
dan berpengaruh oleh negara ini. Maka dari 
itu, keputusan Amerika Serikat untuk menarik 
diri dari JCPOA dinilai lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan tetap bertahan pada 
perjanjian nuklir ini.  

Keputusan Amerika Serikat menarik diri 
dari JCPOA juga mempertimbangkan kondisi 
domestik negara tersebut melalui National 
Security Strategy atau NSS. Melindungi dan 
menjaga kehidupan rakyat Amerika Serikat, 
menjaga perdamaian dunia melalui power 
yang dimiliki Amerika Serikat, serta 
memperluas pengaruh Amerika Serikat di 
dunia merupakan pin-poin NSS yang ingin 
diwujudkan melalui keputusan ini. Amerika 
Serikat melalui power yang dimilikinya telah 
berupaya untuk menjaga keamanan dan 
perdamaian baik melalui upaya negosiasi 
yang kemudian mendapatkan penolakan, 
maupun melalui keputusannya menarik diri 
dari JCPOA.  

Keputusan Amerika Serikat untuk 
menarik diri dari JCPOA jika dikaitkan dengan 
perspektif Lovell mengenai strategi keamanan 
nasional mengacu pada confrontation 
strategy. Confrontation strategy ini diterapkan 
Amerika Serikat dalam upaya penarikan 
dirinya dari JCPOA. Sebagai negara adidaya, 
Amerika Serikat secara sepihak menarik 
dirinya dari perjanjian nuklir Iran atau JCPOA. 
Hal ini dilakukan untuk menggiring opini 
publik, bahwa Iran sedang mengembangkan 
nuklir dan rudal balistik yang mengancam 
keamanan dunia. Tetapi, JCPOA dianggap 



8   tidak mampu meredam tindakan Iran ini. 
Sebelumnya, Amerika Serikat telah berupaya 
untuk mengajak negara p5+1 yang terlibat 
dalam perjanjian ini menegosiasikan kembali 
isi dari JCPOA. Tetapi negara lainnya 
menolak dan tetap ingin melanjutkan 
perjanjian ini.  

Maka dari itu Amerika Serikat 
memutuskan untuk menarik diri secara 
sepihak dari JCPOA dan memberikan sanksi 
tegas kepada Iran dan negara lain yang 
masih terlibat dalam hubungan ekonomi 
dengan Iran. Hal ini merupakan upaya 
Amerika Serikat untuk mempertajam konflik 
yang ada, sehingga negara lain mau 
mengakui dan mendukung tindakan Amerika 
Serikat ini. 

US Grand Strategy yaitu selective 
engagement dan primacy. Seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya, dalam upaya 
mewujudkan perdamaian selective 
engagement menentang segala bentuk 
pengembangan nuklir, khususnya yang 
mengarah pada militer dan persenjataan. 
Begitu pula dengan pengembangan nuklir 
yang dilakukan Iran. Amerika Serikat sangat 
menentang hal ini, sehingga Amerika Serikat 
memutuskan untuk keluar dari JCPOA karena 
dinilai tidak mampu untuk meredam ambisi 
Iran dalam mengembangkan nuklirnya.  

Selain itu, keputusan Amerika Serikat 
menarik diri dari JCPOA juga 
mengimplementasikan bagian US Grand 
Strategy lainnya yaitu primacy. Hal ini 
dikarenakan, keputusan ini digunakan untuk 
menjaga pengaruh Amerika Serikat di Timur 
Tengah dan mencegah Iran tumbuh sebagai 
hegemon baru. Sesuai dengan asumsi 
primacy yang menggiring opini dunia 

internasional untuk mendukung Amerika 
Serikat sebagai  satu-satunya negara 
hegemon dunia serta mencegah munculnya 
negara lain yang dapat menantang 
keunggulan dan pengaruh Amerika Serikat di 
dunia.  

Berdasarkan pertimbangan hal-hal 
tersebutlah,  penarikan diri Amerika Serikat 
dari JCPOA pada tahun 2018 dinilai sebagai 
sebuah keputusan yang rasional dalam upaya 
mewujudkan kepentingan nasionalnya yaitu 
menjaga kemanan nasional dan pengaruh 
Amerika Serikat di dunia internasional, 
khususnya kawasan Timur Tengah. 

 
5. KESIMPULAN 

Penarikan diri Amerika Serikat dari Joint 
Comprehensive Plan of Action (JCPOA), 
disampaikan langsung oleh Presiden Amerika 
Serikat, Donald Trump di Gedung Putih pada 
tanggal 8 Mei 2018. Melalui pidatonya, 
JCPOA dinilai sebagai sebuah fiksi besar 
yang hanya digunakan untuk mencabut 
sanksi-sanksi yang sebelumnya dijatuhkan 
kepada Iran. Tidak hanya penarikan diri, 
Amerika Serikat juga memberikan sanksi 
ekonomi kepada Iran. 

Keputusan Amerika Serikat menarik diri 
dari JCPOA bukan tanpa alasan. Kepentingan 
nasional menjadi alasan Amerika Serikat 
memutuskan untuk keluar dari perjanjian ini. 
Adapun kepentingan yang mendasari 
keputusan ini adalah untuk menjaga 
keamanan nasional Amerika Serikat, serta 
kepentingan Amerika Serikat di Timur 
Tengah. Upaya mewujudkan kepentingan ini 
dapat terganggu apabila Iran muncul sebagai 
hegemon baru di kawasan tersebut, dan 



9   dapat mengancam keamanan Israel yang 
merupakan sekutu Amerika Serikat.  

 Keputusan ini menggambarkan salah 
satu perspektif strategi keamanan yang 
disampaikan oleh Lovell, yaitu confrontation 
strategy. Keluarnya Amerika Serikat dari 
JCPOA dan pemberian sanksi ekonomi, tidak 
hanya kepada Iran tetapi kepada setiap 
negara yang terlibat perdagangan dengan 
Iran. Hal ini sebagai bentuk upaya Amerika 
Serikat mempertajam konflik, agar negara lain 
mau berbalik arah dan mendukung keputusan 
Amerika Serikat.  

Keputusan Amerika Serikat menarik 
diri dari JCPOA sesuai dengan National 
Security Strategy yang dimiliki Amerika 
Serikat. Kebijakan ini juga terkait dengan US 
Grand Strategy yaitu selective engagement 
dan primacy. Mempertahankan hubungan 
kerja sama yang benar-benar dapat 
mewujudkan kepentingan Amerika Serikat 
melalui selective engagement, serta dapat 
memperluas pengaruh Amerika Serikat yang 
sesuai dengan primacy, merupakan dua 
bagian US Grand Strategy yang tidak 
didapatkan dari JCPOA.  

Maka dari itu, keputusan Amerika 
Serikat menarik diri dari JCPOA dinilai 
sebagai keputusan yang rasional, 
dikarenakan JCPOA tidak mampu 
mewujudkan kepentingan Amerika Serikat, 
bahkan dapat memberikan acaman 
keamanan dan hegemoni Amerika Serikat di 
Timur Tengah.  
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